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Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk menganalisis tingkat selfconfidencesiswaSMPN 1Jatisari
pada pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifdengan
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 1 Jatisari
Tahun Ajaran2022/2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purpossive sampling,
diperoleh siswakelas IX K yang terdiri dari 37 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah instrumen non testyaituberupaangket selfconfidence yang terdiri dari 40 butir
pernyataan. Pengambilandatadiperoleh dengan cara memberikan lembarangket kepada
siswa yangdigunakan untuk menentukantingkat selfconfidence siswa dalampembelajaran
matematika yang kemudian hasilnya akan dilakukan suatu analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat selfconfidence yang sedang
dengan presentase rata-rata sebesar 67, 18 %.
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Abstract

This study aims to analyze the level of self-confidence of SMPN 1 Jatisari students in
learning mathematics. This research uses a qualitative approach with descriptive methods.
The populationin this study were class IX students of SMPN 1 Jatisariforthe 2022/2023
academic year. The sample selection was carried out by means of purposive sampling,
obtained by class IX K students consisting of 37 students. The research instrument used
was a non-test instrument, namely a self-confidence questionnaire consisting of 40
statement items. Data collectionwas obtained by giving questionnaires to students which
were used to determine the level of self-confidence of students in learning mathematics,
then the results would be analyzed. Theresults showed thatmost studentshadamoderate
level of self-confidence with an average percentage of 67, 18 %.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses yang sangat penting bagi setiap orang untuk mencapai
suatu tujuan dan cita-cita. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan bisa berkembang dan
lebih maju, karena dengan adanya pendidikan dapat memberikan pengaruh yang besar pada
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perubahan setiap orang. Selain pendidikan yang diberikan di dalam keluarga, pendidikan juga
dapat diberikan di sekolah. Siswa menganggap bahwa sekolah adalah tempat yang bisa
mewujudkan cita-citanya, karena dengan sekolah siswa akan mendapatkan pendidikan dan
iImu-ilmu  pengetahuan. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin hari semakin
terus berkembang, ilmu pengetahuan dan teknologi pun semakin pesat dengan berbagali
perubahan atau perkembangan disegala bidangnya. Terutama perkembangan pada bidang
matematika.

Menurut Permendiknas nomor 22 vyang diterbitkan tahun 2006, matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa pada jenjang pendidikan dasar,
menengah, dan bahkan tinggi. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kreatif, dan berpikir kritis (Harahap, 2017). Dengan kata lain,
diharapkan siswa dapat menggunakan matematika dan pola berpikir matematisnya dalam
kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang menekankan
pada penataan penalaran, pembentukan sikap siswa, dan mengembangkan keterampilan
dalam penerapan matematika. Ketika siswa belajar matematika, diharapkan siswa tidak hanya
menghafal rumus, konsep, dan prosedur yang diajarkan, tetapi mereka juga harus memahami
konsep-konsep tersebut dan memahami dari mana rumus itu berasal.

Aspek terapan dan penalaran matematika banyak dimanfaatkan dalam berbagai
bidang, khususnya teknologi. Oleh karena itu, diharapkan siswa akan senang dan menikmati
pembelajaran matematika guna mencapai tujuan pembelajaran. Namun pada kenyataanya,
masih banyak siswa yang meyakini bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
sangat abstrak. Akibatnya, beberapa siswa kurang antusias dan percaya diri dalam
kemampuan mereka untuk belajar matematika, serta motivasi mereka untuk belajar yang
masih rendah.

Baik faktor internal maupun faktor eksternal mempengaruhi hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri, seperti motivasi, kecerdasan emosional, kecerdasan matematis-logis, rasa percaya
diri, kemandirian, sikap dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar diri siswa, seperti sarana dan pra sarana, lingkungan, guru, kurikulum, dan
metode mengajar.

Rasa percaya diri atau self-confidence merupakan salah satu faktor internal yang
krusial yang harus diperhatikan untuk memaksimalkan hasil belajar. Menurut Lauster
(Muniro, et al., 2018), percaya diri merupakan sikap atau keyakinan terhadap kemampuan
yang dimiliki sendiri sehingga individu tidak cemas tentang tindakannya, merasa bebas untuk
melakukan apa pun yang dia suka, dan bertanggung jawab. Menurut Sidik, Ramlah, & Utami
(2017) “jika seseorang mempunyai Self-confidence (kepercayaan diri) yang baik atau tinggi,
maka orang tersebut akan baik pula dan akan menjadikan keberhasilan dalam seseorang
terutama dalam hal pembelajaran. Hal ini berarti jika self-confidence (kepercayaan diri) siswa
baik, maka ia akan menjadi sukses didalam proses pembelajaran yang dilakukan. Seorang
siswa akan berhasil didalam proses pembelajaran disekolah jika siswa tersebut dapat
mencapai tujuan pembelajaran.”.

Menurut TIMSS (Purwasih, 2015:68), siswa Indonesia masih memiliki tingkat
kepercayaan diri yang redah yaitu sekitar 30%. TIMMS mendefinisikan percaya diri sebagai
siswa yang mampu berpikir realistis, memiliki keyakinan pada kemampuan matematikanya,
mampu belajar matematika dengan cepat dan pantang menyerah, serta memiliki kemampuan
matematika yang baik.. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-confidence sangat
penting untuk dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika.
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Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Rohayati dan Surdita (Eviyanti,
2017), kurang dari 50 % siswa masih kurang percaya diri. Beberapa gejala tersebut antara
lain merasa malu ketika diminta untuk maju ke depan kelas, mengalami perasaan tegang dan
takut yang tiba-tiba saat ujian, kurang percaya diri dengan kemampuannya sendiri sehingga
memilih alternatif lain seperti mencontek, padahal sebelumnya sudah mempelajari materi
yang akan diujikan, siswa yang kurang semangat saat mengikuti pembelajaran di kelas dan
lain sebagainya. Menurut temuan penelitian Novferma (2016), ada beberapa faktor yang
menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Faktor-faktor
tersebut meliputi persepsi siswa bahwa waktu yang diberikan tidak mencukupi,
kecenderungan mereka untuk menyerah, kurangnya ketelitian, mereka sering lupa, cemas,
dan terburu-buru untuk menyelesaikan persoalan.

Berdasarkan teori dan permasalahan diatas, perlulah diadakan suatu penelitian.
Dimana penelitian ini berjudul “Analisis Self Confidence Siswa dalam Pembelajaran
Matematika Di SMPN 1 Jatisari’. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan
mengetahui tingkat self confidence siswa SMPN 1 Jatisari, dikarenakan kepercayaan diri
memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian pembelajaran siswa terutama dalam
pembelajaran matematika dan kehidupan sehari-harinya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode penelitian deskriptif. Menurut Moleong (2017:6), penelitian Kkualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena tentang pengalaman subjek penelitian, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan mendeskripsikannya
secara verbal, dalam bentuk kata-kata maupun bahasa. Pelaksanan penelitian dilakukan pada
tanggal 25 Oktober 2022 di SMPN 1 Jatisari. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IX SMPN 1 Jatisari Tahun Ajaran 2022/2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
purpossive sampling, diperoleh siswa kelas IX K yang terdiri dari 37 siswa.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen non-tes yaitu
berupa angket yang memuat 40 pernyataan yang berisi 20 pernyataan positif dan 20
pernyataan negatif. Angket yang digunakan merupakan hasil adopsi dari penelitian yang
sudah dilakukan oleh Dewi, A. K. (2021). Dalam pernyataan angket tersebut memuat
indikator-indikator self-confidence vyaitu percaya dan yakin terhadap kemampuan yang
dimiliki, memiliki kemandirian dalam melakukan sesuatu, bersikap positif terhadap dirinya,
serta berani dan tidak malu dalam bertindak. Kemudian angket yang digunakan dalam
penelitian ini diisi dengan 4 alternatif jawaban menggunakan skala Likert. Tiap itemnya akan
memiliki rentang nilai 1 sampai 4 yang akan disesuaikan dengan tingkat jawabannya, seperti
yang tertera pada tabel berikut.

Tabel 1. Pedoman Penilaian Kuesioner Self-Confidence Siswa

SkalaJawaban Skor Skala Jawaban
Positif (+) Negatif(-)
Sering Sekali (SL) 4 1
Sering (S) 3 2
Kadang-kadang (Kd) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

Selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data dari data yang diperoleh. Untuk
mengetahui nilai presentase dari setiap pernyataan self-confidence penulis menggunakan
rumus sebagai berikut :
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P = ]ﬁf X 100%
Keterangan :
P : Persentase jawaban
f : Frekuensi jawaban
n : Jumlah Siswa
Untuk mencari persentase rata-rata pada jawaban siswa di setiap pernyataan
menggunakan rumus berikut:

i

_ Y fP;
P Q L % 100%
Keterangan :
P; : Persentase rata-rata jawaban siswa untuk setiap pernyataan
fj :Frekuensi pilihan jawaban siswa untuk setiap pernyataan
P; : Persentase pilihan jawaban siswa untuk setiap pernyataan
n :Jumlah siswa

Kemudian untuk menghitung persentase rata-rata jawaban siswa per indikator dan
keseluruhan maka dapat ditentukan dengan rumus :

~ YR

Pr = TX 100%

Keterangan :
P : Persentase rata-rata jawaban siswa setiap indikator
P, : Persentase rata-rata jawaban siswa pada item pernyataan ke-i
k :Banyaknya item pernyataan
Setelah data dihitung, didapat persentase pada setiap kategori self-confidence yang
bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Konversi Skor Penilaian menjadi Kategori Nilai

Persentase Kategori
>76% Tinggi
51-75% Sedang
<50% Rendah

Untuk mempermudah perhitungan maka penelitian ini menggunakan bantuan media
lain yaitu melalui aplikasi berbasis Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan perhitungan dari data yang sudah diperoleh untuk mendapatkan
jumlah dari persentase pada tiap indikator self-confidence atau kepercayaan diri yang dimiliki
oleh siswa kelas IX SMPN 1 Jatisari maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Self-Confidence Siswa DalamPembelajaran Matematika

No Indikator SelfConfidence Rata- Persentase Kategori
Rata
1  Percayadan yakin terhadap kemampuanyang dimiliki 27,84 69,59% Sedang
2 Memiliki kemandirian dalammelakukan sesuatu 25,46 63,65% Sedang
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3 Bersikap positifterhadap dirinya 29,19 72,97% Sedang
4  Beranidantidakmalu dalam bertindak 25,00 62,50% Sedang
Rata-Rata Total 26,87 67,18% Sedang

Dari Tabel 3 diperoleh hasil persentase perhitungan skor setiap indikator dan
persentase secara keseluruhan beserta kategorinya. Penilitian ini akan lebih difokuskan untuk
menganalisis pada setiap indikatornya.

Indikator yang pertama yaitu percaya dan yakin terhadap kemampuan yang dimiliki
diperoleh rata-rata 27,84 dengan persentase sebesar 69,59 % termasuk dalam kategori sedang.
Indikator ini dapat dilihat dari usaha siswa yang sebagian besar dari mereka merasa bahwa
dirinya mampu menyelesaikan persoalan matematika yang sulit dan merasa yakin bahwa
jawaban yang diberikannya benar. Hal ini sejalan denga pendapat Johanda et al (2019) yang
menyatakan bahwa siswa akan mengerjakan tugas-tugas matematika dengan baik ketika
memiliki rasa percaya diri atau self-confidence. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
siswa yang tidak dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan benar dan merasa tidak
yakin akan jawaban yang dimilikinya. Kurangnya kepercayaan diri pada siswa tersebut dapat
menyebabkan hal itu bisa terjadi. Hal ini sama seperti yang dikemukakan oleh Rahayu (2013)
bahwa kurangnya rasa percaya diri dalam belajar matematika dapat menyebabkan siswa
kesulitan untuk mengerjakan soal matematika yang diberikan oleh guru maupun saat
mengerjakan ulangan, dan ketika ada tugas-tugas yang terlihat cukup sulit mereka cenderung
akan menghindarinya karena merasa tidak yakin akan kemampuan yang dimilikinya.

Indikator yang kedua yaitu memiliki kemandirian dalam melakukan sesuatu diperoleh
rata-rata 25,46 dengan persentase sebesar 63,65 % termasuk dalam kategori sedang. Indikator
ini dapat dilihat dari proses belajar siswa yang berusaha memecahkan sendiri persoalan
matematika tanpa bantuan orang lain, selain itu siswa juga mengerjakan tugas atau soal
matematika tanpa menunggu petunjuk dan bantuan teman atau orang lain, serta mempelajari
materi matematika tanpa diminta orangtua atau guru. Hal ini membuktikan bahwa sebagian
besar siswa memiliki kemamndirian dalam melakukan sesuatu terutama dalam pembelajaran
matematika. Menurut Agustyaningrum dan Suryantini  (2016), ketika siswa memiliki
kepercayaan diri maka siswa tersebut akan bertindak sesuai kehendaknya, optimis, dan tidak
terpengaruh orang lain. Namun, dalam penelitian ini masih terlihat bahwa beberapa siswa
tidak berinisiatif untuk belajar sendiri, mencari bahan ajar lainnya, atau bahkan ketika
ulangan siswa tersebut meminta bantuan temannya agar nilau ulangannya bagus. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih sangat bergantung kepada orang lain dalam bertindak
mandiri atau menyelesaikan soal ketika belajar matematika (Arofah & Hidayati, 2021).

Indikator yang ketiga yaitu bersikap positif terhadap dirinya diperoleh rata-rata 29,19
dengan persentase sebesar 72,97 % termasuk dalam kategori sedang. Pada indikator ini dapat
dikatakan bahwa sebagian besar siswa memiliki sikap yang positif seperti bangga terhadap
diri mereka sendiri bersyukur dengan keadaan, mau menerima pengakuan dan pujian dari
orang lain. Sejalan dengan yang diungkapkan Septiani dan Purwanto (2020) bahwa
kepercayaan diri dapat digunakan sebagai modal dasar untuk bisa mengembangkan
kemampuan dirinya demi mencapai apapun yang diinginkan agar bisa dilakukan. Siswa yang
percaya pada kemampuan mereka sendiri akan mendapatkan pengakuan dari orang lain atas
pencapaian yang mereka dapatkan. Namun tidak dapat di pungkiri bahwa masih terdapat
siswa yang belum bahkan tidak mau menerima pengakuan dan pujian dari orang lain karena
tidak percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya. Seperti apa yang dikemukakan Jumalia
(2018) bahwa kepercayaan diri yang rendah menimbulkan kecenderungan berpikir negatif.
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Indikator yang keempat yaitu berani dan tidak malu dalam bertindak diperoleh rata-
rata 25,00 dengan persentase sebesar 62,50 % termasuk dalam kategori sedang. Indikator ini
dapat dilihat dari hasil proses belajar sebagian besar siswa seperti berani berpendapat ketika
diskusi kelas, berani maju ke depan kelas untuk menyelesaikan persoalan matematika, berani
menanyakan kepada guru terkait dengan materi yang belum dimengerti dan berpartisipasi
aktif dalam mengikuti perlombaan-perlombaan yang ada disekolah guna meningkatkan
prestasi.  Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri ada beberapa siswa yang masih malu-
malu dalam menyampaikan pendapatnya, sehingga hasil belajar siswa rendah begiti juga
dengan self-confidence atau kepercayaan dirinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Lubis et al
(2019) bahwa ketika siswa tidak memiliki kepercayaan diri, membuat siswa tidak berani
mengerjakan soal di depan kelas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian data yang telah kita peroleh diatas dari tanggapan siswa
dapat disimpulkan bahwa tingkat self-confidence atau kepercayaan diri siswa kelas I’X SMPN
1 Jatisari Tahun Ajaran 2022/2023 dalam pembelajaran matematika tergolong dalam kategori
sedang, dengan nilai persentase dari hasil rata-rata jawaban secara keseluruhannya yaitu
67,18% dengan rata-rata sebesar 26,87. Self-Confidence atau kepercayaan diri siswa pada
kelas 1X SMPN 1 Jatisari dalam pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan lagi, agar
potensi yang mereka miliki dapat berkembang. Untuk meningkatkan kepercayaan diri
tersebut diperlukan dukungan dari guru dan lingkungan sekitar, agar peserta didik dapat
memiliki self-confidence atau kepercayaan diri yang tinggi dalam pembelajaran matematika.
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